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ABSTRAK

Nasrulloh. 2021. Dampak Pembelajaran Daring Terhadap Kemampuan Berfikir
Kritis Siswa dalam Pembelajaran Tematik Tema VII di SD Islam Daarul
Fikri Dau Kab. Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H.
Ahmad Sholeh, M.Ag.

Pembelajaran daring merupakan proses belajar siswa kepada guru yang
dilakukan menggunakan jaringan internet. Pembelajaran daring dilakukan melalui
whatsapp, youtube dan google meet. Penelitian ini dilakukan SD Islam Daarul Fikri
Dau Kabupaten Malang dengan fokus penelitian; (1) Bagaimana proses
pembelajaran daring di SD Islam Daarul Fikri Dau Malang, (2) Bagaimana proses
berfikir Kkritis siswa kelas IV SD Islam Daarul Fikri, (3) Bagaimana Dampak
pembelajaran daring terhadap kemampuan berfikir kritis siswa dalam pembelajaran
tematik tema VII kelas 1V SD Islam Daarul Fikri Dau Malang.

Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif deskripstif,
yang dilaksanakan untuk mengetahui fenomena — fenomena yang ada di SD Islam
Daarul Fikri Dau Malang yang menerapkan pembelajaran daring dan mengetahui
dampak terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas 1V dalam pembelajaran
tematik tema VII. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data yang melalui reduksi data, penyajian
data, pengamatan, dan triangulasi.

Hasil temuan peneliti menunjukkan hasil yang diperoleh (1) Pembelajaran
daring yang diterapkan SD Islam Daarul Fikri menggunakan LKS siswa dan LKS
guru sebagai bahan utama dalam pembelajaran, media tambahan selama
pembelajaran daring yang diterapkan oleh SD Islam Daarul Fikri menggunakan
aplikasi yaitu aplikasi google meet, whatsapp, dan youtube. (2) Kemampuan
berfikir kritis siswa kelas 1V yang diterapkan oleh SD Islam Daarul Fikri mencakup
kriteria yaitu kemampuan mengembangkan kalimat, menyimpulkan tugas,
mempresentasikan tugas dan membuat pertanyaan setelah materi selesai
disampaikan. (3)(a) dampak positif; lebih variatif dalam menggunakan bahan dan
media untuk belajar, , hasil tugas siswa lebih variatif karena dalam pengerjaan tugas
siswa tidak dalam satu tempat, pemanfaatan bahan dan media lingkungan sekitar
lebih bermakna, Siswa mampu mengerjakan tugas dari guru secara mandiri. (b)
dampak negatif; tidak semua siswa berani berpendapat secara daring, tugas yang
dikumpulkan kurang maksimal karena kurangnya pendampingan dari guru dan
orang tua. Semangat belajar siswa berkurang karena tidak bisa bertemu langsung
dengan teman satu kelas.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Berfikir Kritis, Pembelajaran Tematik
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ABSTRACT

Nasrulloh. 2021. The Impact of Online Learning on Students' Critical Thinking
Ability in Theme VII Thematic Learning at Islamic Elementary School
Daarul Fikri Dau Kab. Malang, Thesis, The Department of Madrasah
Ibtidaiyah Teacher, the Faculty of Education and Teaching, State Islamic
Universityof Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. H. Ahmad
Sholeh, M.Ag.

Online learning is a student-to-teacher learning process that is carried out
using the internet network. Online learning is done through whatsapp, youtube and
google meet. This research was conducted at the Daarul Fikri Dau Islamic
Elementary School, Malang Regency with a research focus; (1) How is the online
learning process at Daarul Fikri Dau Islamic Elementary School, Malang, (2) How
is the critical thinking process for fourth grade students at Daarul Fikri Islamic
Elementary School, (3) How is the impact of online learning on students' critical
thinking skills in thematic learning of theme VII grade IV SD Islam Daarul Fikri
Dau Malang.

This study uses a descriptive qualitative research approach, which was
carried out to find out the phenomena that exist in Daarul Fikri Dau Islamic
Elementary School Malang that applies online learning and knows the impact on
the critical thinking skills of fourth grade students in thematic learning of theme
VII. Data collection techniques used include observation, interviews and
documentation. Data processing through data reduction, data presentation,
observation, and triangulation.

The research findings show the results obtained about online learning and
its impact on the critical thinking skills of fourth grade students at Daarul Fikri Dau
Islamic Elementary School, Malang (1) Online learning applied by Daarul Fikri
Islamic Elementary School uses student worksheets and teacher worksheets as the
main material in learning, additional media During the online learning implemented
by SD Islam Daarul Fikri using applications, namely the Google Meet, WhatsApp,
and YouTube applications. (2) The critical thinking ability of fourth grade students
applied by SD Islam Daarul Fikri includes several criteria, namely the ability to
develop sentences, conclude assignments, present assignments and make or answer
questions after the material has been delivered. (3) (a) positive impact; more varied
in using materials and media for learning, the results of student assignments are
more varied because in working on students' assignments they are not in one place,
the use of materials and media in the surrounding environment is more meaningful,
students are able to do assignments from the teacher independently. (b) negative
impact; not all students dared to express their opinions online, the tasks collected
were less than optimal due to the lack of assistance from teachers and parents.
Students' enthusiasm for learning is reduced because they cannot meet directly with
their classmates.

Key Word : Online Learning, Critical Thinking, Thematic Learning
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Di masa pandemi ini, semua kegiatan dianjurkan oleh pemerintah untuk di
lakukan dari rumah atau Work From Home (WFH) namun juga ada beberapa
instansi yang di perbolehkan melakukan kegiatan atau kerja secara luring namun
harus mematuhi protokol kesehatan yaitu 3M seperti Mencuci Tangan pakai sabun,
Menjaga jarak dan Memakai Masker. Pandemi ini juga berdampak kepada sektor
pendidikan sejak bulan Maret 2020 sampai Maret 2021 ini melakukan pembelajaran

secara daring mulai dari tingkat Dasar sampai Perguruan tinggi.

Banyak istilah yang sering digunakan dalam menyebutkan istilah pembelajaran
daring seperti pembelajaran online, E-Learning, dan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).
Istilah ini sering dipakai setelah adanya Surat Edaran dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang “Pembelajaran secara daring” namun semua istilah itu
memiliki arti yang sama yaitu suatu pembelajaran yang dilakukan secara tidak
langsung dalam artian menggunakan media elektronik dan menggunakan jaringan

internet dan tidak dilakukan secara tatap muka.

Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat
edaran kepada semua intansi sekolah baik sekolah tingkat dasar sampai perguruan
tinggi untuk melakukan proses pembelajaran dari rumah untuk menghindari
tertularnya virus corona poin-poin dalam surat edaran Menteri Pendidikan dan

kebudayaan No 4 tahun 2020 poin-poinnya yaitu sebagai berikut *:

1 Dwi C Brilianur dkk, Analisis Keefektifan Pembelajaran Online di Masa Pandemi Covid-19.
Pendididikan Guru SD Universitas Trunojoyo Madura. No. 2721-7957 Juli 2020.hIm. 30



1. Semua proses pembelajaran sekolah dilakukan dari rumah, pembelajaran
yang akan dilakukan memuat pembelajaran yang bermakna, tidak
memberatkan siswa dalam proses belajar dan tidak harus memaksakan
capaian untuk kurikulum tercapai.

2. Pembelajaran yang disampaikan lebih mengarah kepada kehidupan sehari-
hari khususnya cara menjalani hidup di kala pandemic.

3. Proses pembelajaran lebih fleksibel dan tidak memaksakan siswa,
pembelajaran lebih variatif sesuai dengan yang ada di lingkungan siswa.

4. Proses penilaian terhadap produk atau hasil belajar siswa lebih bersifat
kualilas artinya memperbaiki produk dengan mempertimbangkan perbaikan

kualitas dan tidak harus dinilai dengan angka.

Pembelajaran secara daring ini membuat Sekolah maupun Guru diharuskan
membuat keputusan yang tepat antara pertimbangan Kesehatan dan pendidikan.
Kesehatan untuk Peserta didik dikhawatirkan jika melakukan pembelajaran secara
luring akan kemungkinan besar terpapar Virus Corona dan untuk pendidikan
merupakan hal yang baru melakukan pembelajaran secara daring sehingga harus

benar-benar terkonsep secara matang oleh sekolah maupun para guru.

Guru di era sekarang mempunyai tanggung jawab yang tinggi untuk bisa
membimbing, mengarahkan dan mendidik siswa seperti pada saat sebelum pandemi
dengan tantangan yang berbeda yaitu proses pembelajaran daring. Proses
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk lebih berfikir kritis dalam suatu
masalah dalam pelajaran yang diberikan oleh guru dengan media pembelajaran atau

sumber daya seadanya di rumah masing-masing.



Produk belajar atau hasil belajar siswa juga tetap harus diperhatikan oleh
setiap guru, siswa di saat ini dalam aktivitas keluar rumah dibatasi dengan keadaan
ini guru tidak bisa menuntut atau berharap secara lebih kepada siswa. Karena jika
dibandingkan sebelum dilakukannya pembelajaran daring siswa lebih bisa mencari
atau membawa peralatan untuk pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru.
Artinya dalam hal ini, guru lebih mengapresiasi hasil atau produk belajar dari siswa

dan memberikan saran-saran terhadap tugas selanjutnya.

Pembelajaran daring ini akan berdampak kepada kemampuan berfikir siswa
baik itu akan berdampak negatif maupun positif karena dengan adanya perbatasan
dan kebebasan siswa berekspresi. Siswa tetap diminta dengan belajar secara daring
dan harapan dari guru untuk bisa memiliki kemapuan berfikir Kkritis. Dan

harapannya guru tetap bisa mengarahkan siswa untuk bisa berfikir kritis.

Berfikir kritis merupakan cara seseorang untuk bisa memecahkan masalah,
menganalisis masah, menyelesaikan masalah dan membuat solusi. Berfikir kritis
mengarahkan  seseorang membuat  keputusan  secara tetap  dengan
mempertimbangkan beberapa aspek yang akan diambil seperti dampak negatif
maupun positif dari sebuah masalah yang hadapi sehingga mampu dan mengerti

sebab akibat dalam menyelesaikan masalah.?

Pada pembelajaran tematik tema VII terdapat materi siswa untuk bisa

berfikir kritis yaitu pada tema VIl Subtema | Pembelajaran 11l mata pelajaran IPS

2 Eliane B. Johnson, Contextual Teaching & Learning; menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar
Lebih Mengasyikan dan Bermakna, (Bandung: Mizan Learning Center, 2007), him.181



materi “Suku Bangsa di Indonesia” dari materi tersebut siswa diharapakan bisa

berfikir kritis dengan keadaan pandemi yaitu pembelajaran daring.

Dari pemaparan konteks penelitian diatas peneliti melihat sekolah yang
menerapkan pembelajaran daring pada saat ini yaitu di Sekolah Dasar Islam (SDI)
Darul Fikri Dau Malang. Dan peneliti mengambil judul penelitian ini yaitu
“Dampak Pembelajaran Daring terhadap Kemampuan Berfikir Siswa dalam

Pembelajaran Tematik Tema VIl Kelas 1V di SDI Darul Fikri Dau Malang”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pembelajaran daring di SDI Darul Fikri Dau Malang ?
2. Bagaimana proses berfikir kritis siswa kelas 1V di SDI Darul Fikri Dau
Malang?
3. Bagaimana dampak pembelajaran daring terhadap kemampuan berfikir kritis
siswa dalam pembelajaran tematik tema 7 kelas 1V di SDI Darul Fikri Dau

Malang?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajran daring di SDI Darul Fikri Dau
Malang.
2. Untuk mendeskripsikan proses berfikir kritis siswa kelas 1V di SDI Darul
Fikri Dau Malang.
3. Untuk mendeskripsikan dampak pembelajaran daring terhadap kemampuan
berfikir kritis siswa dalam pembelajaran tematik kelas 1V di SDI Darul Fikri

Malang.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa
Siswa mampu berfikir kritis walaupun dengan pembelajaran daring dan akan
mendapatkan pembelajaran daring yang lebih menyenangkan.

2. Bagi Guru
Bisa menjadi bahan acuan atau pedoman dalam pembelajaran daring yang
mengarahkan berfikir kritis siswa kelas IV dan atau menjadi bahan
pertimbangan dampak pembelajaran daring yang mengarahkan berfikir kritis
siswa akan diterapkan di kelas IV.

3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi sekolah yaitu bisa bermanfaat
karena bisa dijadikan pedoman dalam pembelajaran yang akan dilakukan oleh
para Guru.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan butuh perbaikan-perbaikan
selanjutnya tentang dampak pembelajaran daring terhadap kemampuan

berfikir siswa.



E. Orisinilitas Penelitian

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,
Bentuk

Orisinalitas

No (Skripsi/Tesis/Jurnal) Persamaan Perbedaan
Penerbit dan Tahun
Churiatul Latifah, Pembahasan |1. Objek
Pengembangan Buku tentang penelitian
Ajar Tematik berbasis berfikir kritis |2. Metode
Praktik untuk Melatih siswa penelitian
1. | Berfikir Kritis dan Kreatif Pembelajaran Pengemban
Siswa Kelas | SDN tematik gan
Blarang Tutur Pasuruan,
Skripsi, PGMI  UIN
MALANG, 2017
Munadifah, Pembahasan |1. Metode
Pengembangan berfikir Kkritis penelitian.
Multimedia Interaktif siswa 2. Objek
pada Konsep Perpindahan | 2. Penelitian penelitian.
Kalor untuk dilakukan di |3. Materi
5 Peningkatkan Sekolah palajaran
" | Keterampilan  Berfikir tingkat Dasar yang
Kritis Siswa Kelas V dijadikan
Madrasah Ibtidaiyah penelitian
Ma’arif Kedungboto
Skripsi, PGMI  UIN
MALANG, 2020
Mahmudatul Khasanah, Dampak 1. Tolak ukur
Dampak  Pembelajaran pembelajaran hasil belajar
Daring terhadap Hasil daring. dengan
Belajar IPS pada Siswa |2. Objek kemampua
3 Kelas IV di SD Tahfidz Penelitian n  berfikir
" | Ar-Risalah  Kecamatan kelas IV. Kritis.
Bandungan Tahun
Pelajaran 2019/2020,
Skripsi, IAIN Salatiga,
2020
Ahmad Chairudin, Pembahasan |1. Objek
Pengaruh  Pembelajaran pembelajaran penelitian.
Online terhadap Prestasi daring 2. Tolak ukur
4. | Siswan Kelas 5 dan 6 Ml Penelitian di penelitian
Ma’arif Gedangan, Kec sekolah yaitu
Tuntang Kab Semarang, tingkat dasar. prestasi

siswa




Skripsi, IAIN Salatiga, dengan
2020 kemampua
n  berfikir
Kritis siswa.
Eka Masnunatin Faizah, |1. Pembahasan |1. Metode
Pengembangan Lembar tentang penelitian.
Kerja  Peserta  Didik berfikir kritis |2. Penerapan
(LKPD) IPA  untuk siswa. pembelajar
5 Melatih Berfikir Kritis | 2. Penelitian di an  daring
" | Siswa Kelas V di MI sekolah dengan
Mazra’atul  Ulum 02 tingkat dasar. LKPD
Paciran-Lamongan,
Skripsi, PGMI  UIN
MALANG, 2020,

F. Definisi Istilah

1. Pembelajaran Daring
Pembelajran daring adalah suatu proses pembelajaran yang biasanya
dilakukan di ruangan kelas diubah menjadi secara jarak jauh antara guru dan
siswa dengan dilakukan dengan media elektronik seperti laptop, smartphone
dan komputer pembelajaran ini juga membutuhkan jaringan internet.®

2. Keterampilan Berfikir Kritis
Kemampuan berfikir kritis adalah dapat menuliskan pertanyaan dengan
jelas dan akurat, menuliskan Langkah-langkah untuk memecahkan masalah,
menyelesaikan masalah, menarik kesimpulan logis, mencapai hasil akhir

dan memeriksa jawabannya.

G. Sistematika Penulisan

Agar penulisan peneltian ini lebih fokus pada peneltian serta dapat

dipahami, ditelaah, dan memudahkan pemahaman penelitian ini. Maka dari itu

3 Henry Aditia Rigianti, Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar di Kabupaten
Banjarnegara. Jurnal Universitas PGRI Yogyakarta. No.7, 2 Juli 2020, him. 289




peneliti menyusun laporannya dalam bentuk sistematika pembahasan, peneliti

menyusun laporan penelitian yang disesuaikan oleh runag lingkup dan cakupan

yang akan peneliti bahas. Bagian-bagian sistematika pembahasan di bawah ini
sebagai berikut, yaitu:

1. Pada bagian isi bab 1, yaitu mengenai, Pendahuluan yang berisi latar
belakang Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Orisinalitas Penelitian, Definisi Istilah, dan Sistematika
Pembahasan.

2. Padabagian bab Il, menjelaskan isi mengenai; Perspektif teori yang berisi
landasan teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan
kerangka berfikir yang dijadikan pedoman peneliti untuk melakukan
penelitian.

3. Pada Bagian Bab 111, Metode penelitian yang berisi pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peniliti, lokasi penelitian, data dan sumber data,
Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, dan prosedur data
penelitian.

4. Pada bagian Bab 1V, yaitu mengenai hasil penelitian berupa paparan data
yang di dalamnya mengenai data yang di hasilkan selama penelitian.

5. Pada bagian Bab V, yang akan membahas mengenai deskripsi hasil
penelitian serta data yang diperoleh.

6. Pada Bagian Bab VI, yaitu mengenai kesimpulan, saran dan hasil dari

pemaparan penelitian.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring menurut istilah terbagi menjadi dua suku kata yaitu
pembelajaran dan daring, pembelajaran merupakan proses belajar siswa yang
disampaikan materi atau pelajarannya oleh guru dilakukan secara sistematis.
Sedangkan daring singkatan dari dalam jaringan merupakan ruang lingkup yang
menggunakan internet dalam melakukannya. Jadi pembelajaran daring
merupakan proses belajar siswa kepada guru yang dilakukan menggunakan
jaringan internet.*

Pembelajaran daring atau e-learning merupakan sebuah poses pembelajaran
yang menggunakan media internet, pembalajaran ini diterapkan oleh siswa
Sekolah dasar sampai perguruan tinggi hal ini diakukan untuk mencegah
penularan covid-19 dan sekolah yang diterapkan sosial distancing. Pembelajaran
daring ini merupakan gagasan atau cara bisa dilakukan oleh semua instansi
Pendidikan. °

Penggunaan jaringan internet dalam pembelajaran daring bisa dilakukan
dengan aplikasi zoom, google meet, live chat, whatsapp dan google form.

Pembalajaran daring ini menjadi lebih variatif karena bisa menggunakan beberapa

4 Mahmudatul Khasanah, Skripsi, “Dampak Pembelajaran Daring terhadap Prestasi Belajar IPS
pada Siswa Kelas IV di SD Tahfidz Ar-Risalah Kec. Badungan Tahun Pelajaran 2019/2020”
(Salatiga: IAIN SALATIGA, 2020) HIm. 14

5> Dwi C Brilianur dkk, Analisis Keefektifan Pembelajaran Online di Masa Pandemi Covid-19.
Pendididikan Guru SD Universitas Trunojoyo Madura. No. 2721-7957 Juli 2020. HIm. 34
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aplikasi yang sudah disebutkan, guru bisa memberikan pelajaran kepada para siswa
dengan melihat beberapa aspek sebelum memakai aplikasinya seperti aspek
jaringan internet, kuota data dan kemampuan siswa dalam menggunakan

aplikasinya.

2. Karakteristik Pembelajaran Daring

Karakteristik pembelajaran daring merupakan keadaan yang memungkinkan
melakukan pembelajaran secara tidak langsung di kelas atau tatap muka, waktu
pembelajaran daring disepakati Bersama antara guru dan peserta didik dengan
alokasi waktu sudah ditentukan oleh guru atau waktu ditentukan oleh peserta didik
dengan waktu yang memudahkan peserta didik melakukan pembelajaran daring.’

Secara khusus pembelajaran daring memiliki karakteristik yang berbeda
dengan dengan pembelajaran tatap muka atau di kelas, karakteristik — karakteristik
pembelajaran daring yaitu :

a. Interaktivitas (Interactivity), mempunyai beberapa cara yang bisa digunakan
baik secara langsung lewat whatsapp pribadi dan pesan, dan secara tidak
langsung lewat pesan grup maupun list tugas.

b. Kemandirian (Indepedency), beberapa aspek pembelajaran seperti waktu,
tempat dan materi lebih fleksibel, mempermudahkan siswa maupun guru.

c. Aksebilitas (accessibility) ruang lingkup materi lebih luas karena siswa

lebih mudah untuk mecari materi pelajaran dengan mengakses internet.

& Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak Covid-19 terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di
Sekolah Dasar, Jurnal IImu Pendidikan, Universitas Pahlawan. Vol. 2 No.1 April 2020. HIm. 56
7 Mahmudatul Khasanah, Skripsi, “Dampak Pembelajaran Daring terhadap Prestasi Belajar IPS
pada Siswa Kelas IV di SD Tahfidz Ar-Risalah Kec. Badungan Tahun Pelajaran 2019/2020”
(Salatiga: IAIN SALATIGA, 2020) HIm. 14
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d. Pengayaan (Enrichment), pengguna video streaming, animasi tentang

materi pelajaran untum mempermudah memahami materi.

3. Manfaat Pembelajaran Daring
Ada beberapa manfaat pembelajaran daring yaitu sebagai berikut :8

a. Lebih ekonomis, karena pembelajaran dilakukan dari rumah dan
mempersingkat waktu untuk pergi ke sekolah.

b. Siswa tidak terbatas pada materi yang disampaikan oleh guru, siswa bisa
lebih jauh untuk mencari materi dan mengembangkan materi yang sudah
disampaikan oleh guru.

c. Dengan pembelajaran daring, pembelajaran tidak terbatas didalam kelas,
siswa bisa lebih kompleks dalam memahami materi dengan bantuan
smartphone atau komputer untuk mengakses semua materi dengan hal itu,
siswa dilibatkan lebih banyak dalam proses pemebelajaran.

d. Komunikasi atau interaksi antara siswa lebih sering mengarah kepada
materi, dan materi bisa arsipkan oleh siswa dalam smartphone yang bisa
diakses kapan saja sehingga siswa lebih paham tentang materi yang telah

disampaikan oleh guru.

4. Dampak Pembelajaran Daring
Sejak ditetapkannya Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, proses
pembelajaran tatap muka dialihkan ke pembelajaran dari rumah atau pembelajaran

daring, hal ini dilakukan untuk mencegah dan memutus mata rantai penularan virus

8 Zakiyah Aprilia Rezky, Skripsi: “Upaya Guru dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa
pada Pembelajaran Tematik Siswa Masa Pandemi Covid 19 Kelas V Sekolah Dasar Negeri 44/X
Rantau Rasau” (Jambi: UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN, 2020), him. 23
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corona di tempat Pendidikan. Dengan pertimbangan ini pemerintah melalui Menteri
Pendidikan dan kebudayaan memberlakukan ppembelajaran daring sampai virus
corona ini sudah tidak ada atau sudah adanya vaksin yang bisa digunakan oleh
semua civitas Pendidikan.

Sekolah yang merupakan salah satu instansi terkena dampak kegiatan atau
aktivitas dari rumah, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Sekolah
menghadapi keadaan dengan keterbatasan kesiapan waktu karena munculnya virus
corona yang tidak bisa dihindarkan oleh semua instansi termasuk sekolah. Dengan
keterbatasan waktu ini sekolah tidak maksimal dalam menyiapkan pembelajaran
daring dengan sudah terbiasa pembelajaran dilakukan di kelas dan sekarang harus
dilakukan secara jarak jauh atau pembalajaran daring.

Sekolah tingkat dasar menjadi sekolah yang bekerja lebih keras karena masing
- masing siswa banyak yang belum bisa menggunakan media pembelajaran daring
yaitu smartphone atau computer. Guru tetap diminta oleh kementerian Pendidikan
dan kebudayaan harus tetap melaksanakan pembelajaran daring di sekolah dasar
dengan tidak membebani tugas untuk siswa dan membuat pembelajaran daring
yang menyenangkan, semua guru harus mempunyai keamampuan untuk
memprogram atau melakukan pembelajaran daring dengan matang beberapa guru
yang masih belum memahami dituntut untuk belajar tentang cara melaksankan
pembelajaran daring.

Siswa juga mengalami dampak pembelajaran daring, siswa sekolah dasar tetap
harus melaksanakan pembelajaran daring dari rumah dan juga harus mempunyai
smartphone atau computer untuk bisa melaksanakan pembelajaran daring, jika tidak

mempunyai smartphone atau komputer siswa melakukan pembelajaran daring
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dengan teman sekelas yang mempunyai perangkat smartphone dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan ketika pergi ke rumah temannya itu.

Dengan keterbatasan dalam melakukan aktivitas diluar rumah, pembelajaran
daring berdampak kepada para orang tua siswa karena tidak memungkinkan untuk
memakai jasa guru privat. Orang tua berperan ganda selain mengurusi rumah
tangga, orang tua juga sebagai penerjemah atau orang yang menjelaskan tugas
atau pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan tetap memperhatikan kaidah
— kaidah dalam belajar. Menjadi rumit ketika pembelajaran daring dilakukan oleh
guru dan orang tua masih awam dalam mengoperasikan perangkat untuk
pembelajaran daring dan tidak bisa membantu menjelaskan materi yang
disampaikan oleh guru.

Pengawasan kepada siswa yang dilakukan oleh orang tua sangat perlu untuk
mengetagui anaknya benar — benar melakukan pembelajaran daring ketika siswa
mengoperasikan smartphone, jangan sampai anak tidak melaksanakan daring atau
main game online dan orang tua harus mengetahui tugas dan waktu dilakukannya
pembelajaran daring untuk meminimalisir penyalahgunaan smartphone oleh

siswa.

5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring yang diterapkan oleh guru kepada siswa memiliki
kelebihan dan kekurangan, dibawah ini merupakan kelebihan dari pembelajaran

daring yaitu sebagai berikut :°

® Munir, Pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi informasi dan komuniskasi. (Bandung:
Alfabeta, 2009) HIm. 39
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. Adanya fasilitas yang menunjang siswa dan guru untuk selalu berkomunikasi
kapan saja dan dimana saj dengan adanya jaringan internet, hal ini akan
membuat hubungan siswa dan guru lebih harmonis.
. Proses pembelajaran menjadi lebih terpantau sejauh mana pelajaran yang sudah
dilakukan oleh siswa dengan guru karena bahan ajar yang diberikan terstruktur
dan terjadwal dengan baik oleh guru.
Pelajaran yang sudah disampaikan oleh guru, siswa dapat melihat kembali
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru agar lebih paham dan tidak mudah
lupa terhadap pelajaran yang sudah disampaikan, hal ini bisa dilakukan oleh
siswa dimana dan kapan saja.
Ketika siswa masih membutuhkan pelajaran atau tambahan pelajaran yang
sudah disampaikan oleh guru siswa bisa mengakses internet dengan platfrom
yang sudah diberi oleh guru.
. Akses terhadap internet yang memudahkan siswa dan guru untuk berdiskusi
tentang pelajaran yang dibahas karena peserta banyak dalam satu aplikasi.
Dengan pembelajaran daring ini siswa lebih latih untuk belajar mandiri dan
lebih aktif untuk bisa memahami pelajaran.
Bagi siswa yang tempat tinggalnya jauh dari sekolah, siswa lebih mudah karena
belajar dari rumah dengan mengakses internet dan memperhatikan pelajaran
dari computer maupun smartphone.

Selain memeliki kelebihan pembelajaran daring juga memiliki kekurangan,

kekurangan dalam pembelajara daring sebagai berikut:
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a. Interaksi siswa dengan siswa lebih jarang dilakukan, interaksi yang
dilakukan hanya berkaitan dengan tugas atau pelajaran sekolah. Hal ini
akan mengakibtakan hilangnya nilai-nilai dalam Pendidikan.

b. Pembelajaran daring lebih dominan kepada aspek kognitif, aspek
psikomotorik dan aspek afektif lebih sedikit yang disampaikan.

c. Guru yang diharuskan menguasai pembelajaran daring, yang biasanya
pembelajaran disampaikan secara tatap muka. Hal ini mengakibatkan
guru lebih esktra dalam menyampaikan pembelajaran.

d. Siswa yang memiliki semangat belajar rendah lebih cenderung susah
untuk memahami pelajaran.

e. Koneksi internet baik siswa maupun guru tidak selalu memadai.

f. Keterbatasan tenaga ahli yang bisa mengoperasikan inteenet, hal ini bisa

mengakibatkan terkendalanyapembelajaran.

B. Kemampuan Berfikir Kritis
1. Pengertian Berfikir Kritis

Berfikir kritis adalah sebuah kemampuan seseorang untuk bisa menganalisa,
memecahkan masalah, mengasumsi, menyelesaikan masalah dan memberikan
solusi terhadap sebuah masalah yang dihadapi. Berfikir kritis juga bisa artikan
sebagai kemapuan seseorang dalam beragumentasi, beropini dan berpendapat
secara sistematis.®

Berfikir kritis merupakan cara seseorang dalam mengunakan logika dalam

menyampaikan opini, logika sendiri adalah berfikir seseorang untuk mendapatkan

L atifah Churiatul, Skripsi: “Pengembangan Buku Ajar Tematik Berbasis Praktik Untuk Melatih
Berfikir Kritis dan Kreatif Siswa kelas 1 SDN Blarang 1 Tutur Pasuruan” (Malang: UIN
MALANG, 2017), HIim. 31
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ilmu pengetahuan baru dengan disertai analisis yang akurat untuk
mendapatkannya. Berfikir kritis menggunakan logika dalam penyampaianya
untuk mendapatkan solusi atau beropini seseorang dalam sebuah forum.

Dalam penerapannya berfikir merupakan sebuah perbedaan antara manusia
dengan makhluk hidup lain, manusia mempunyai otak untuk berfikir sedangkan
makhluk hidup lain hanya memiliki naluri untuk beraktivitas. Didalam
beraktivitas manusia berfikir kritis karena bisa memadukan pengalaman yang
didapatnya dengan kecerdasan otak yang dimilikinya sehingga bisamendapatkan
hasil dari sebuah berfikir kritis.

Kemampuan berfikir yang mengacu dalam prosesnya dibagi menjadi dua
yaitu : berfikir dasar dan berfikir kompleks. Yang pertama menurut Bloom dan
Guilford kemampuan berfikir dasar meliputi beberapa aspek seperti : countion,
transformations, relationships, dan qualifigations, yang kedua berfikir kompleks
terbagi menjadi empat yaitu berfikir kritis, memecahkan masalah, berfikir kritis,
dan mengambil keputusan. Kemampuan berfikir ini bisa digunakan oleh
seseorang untuk berpendapat dan menyampaikan Langkah yang diambil.*?

Berfikir kritis Menurut Ennis adalah kemampuan berfikir seseorang secara
logis dan menanggapi permasalahan yang dihadapi kemudian pendapat itu
diyakini oleh seseorang untuk bisa dilakukan pemecahan masalahnya dan
kemudian mengambil sebuah keputusan yang bisa membantu seseorang

tersebut.®

1 hid.

12 Ahmad Susanto, Teori belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:Prenadamedia
Group,2013), hal.121

13 hid.
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Berfikir kritis juga bisa artikan sebagai sebuah kemampuan seseorang untuk
bisa berfikir secara rasional dan logis untuk menyelesaikan masalah, kemampuan
ini muncul karena adanya sebuah permasalahan yang didapatkan, mencari
informasi yang berkaitan, dan kemudian bisa mengkolaborasikan yang akan
mendapatkan sebuah solusi dari permasalahan tersebut. Berfikri kritis juga bisa

menstimulus seseorang untuk meningkatkan berfikir secara kreatif.1*

2. Indikator Berfikir Kritis

Kemampuan berfikir kritis seseorang bisa didasarkan oleh beberapa indikator
-indikatir yang muncul Ketika seseorang itu berargumentasi atau berpendapat
dalam sebuah forum, beberapa para ahli diantaranya Facionnne berpendapat

bahwa indikator berfikir kritis diantaranya :°

Tabel 2.1
Indikator Berfikir Kritis

No. Kemampuan Indikator

1 Interpretasi yaitu | Menyampaikan pendapat
pemberian pendapat | dengan menuliskan naskah
terhadap sesuatu. dengan tepat dan jelas.

2 Analisis yaitu | Mencatat apa yang akan
penyelidikan terhada | dilakukan dalam

sebuah peristiwa untuk | memecahkan permaslahan.
mengatahui solusinya.
3 Regulasi  diri  yaitu | Refleksi terhadap jawaban
pengaturan kemampuan | yang sampaikan dan ditulis.
pelajaran dari siswa
4 Eksplanasi yaitu sebuah | Mencatat kesimpulan yang
pelajaran  yang sudah | sampaikan.

disampaikan sebelumnya.

5 Inferensi yaitu | Menyampaikan kesimpulan
kesimpulan dari siswa. berdasarkan pikiran yang

logis.
6 Evaluasi Memberikan  solusi  dari

sebuah permasalahan.

14 1bid, him. 22
15 Tanti Anggia Sari, dkk, Analisis Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMA di Kecamatan
Kalidoni dan Ilir Timur 11, Bioma, vol. 6, no.2, 2018
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3. Manfaat Berfikir Kritis

Berikir kritis memberi beberapa manfaat kepada seseorang dalam menjalani

aktivitas — aktivitasnya diantaranya yaitu :°

a.

Mampu menghindari upaya — upaya penipuan, penyesatan, berita hoaks dan
pembohongan yang dihadapinya.

Mempunyai arah pikiran kepada hal — hal yang benar dan tidak tergoyahkan
terhadap hal yang salah.

Selalu berfikir logis, sehingga sesuatu yang dihadapinya berhubungan
dengan nyata bukan dunia fantasi.

Meminimalisir kesalahan pada dirinya dan hidup lebih terstruktur seperti
manajemen waktu baik, manajemen keuangan baik dan tidak mudah untuk
terpangaruh hal — hal negatif yang mengarah kepada diri.

Menjadi bahan pertimbangan orang lain Ketika ada permasalahan, mampu
memahami diri sendiri dan mampu memberikan solusi dari permasalahan.
Dalam bermasyarakat, orang yang berfikir kritis akan memberikan upaya —
upaya yang terbaik baik keluarga dan lingkungannya.

Mampu memfilter informasi yang disampaikan kepada dirinya dan mampu
memproteksi diri dari segala hal.

Mampu memberikan manfaat kepada seseorang dalam segala hal dan

didasarkan kepada kebijaksanaannya.

18 atifah Churiatul, Skripsi: “Pengembangan Buku Ajar Tematik Berbasis Praktik Untuk Melatih
Berfikir Kritis dan Kreatif Siswa kelas 1 SDN Blarang 1 Tutur Pasuruan” (Malang: UIN
MALANG, 2017), HIm. 34
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4. Tahapan — tahapan Melatih Berfikir Kritis

Dalam mengasah atau melatih berfikir kritis siswa, diperlukan beberapa

tahapan — tahapan yang dicapai diantaranya :’

a. Kemampuan menganalisis, pada tahapan ini siswa diarahkan kepada
pokok sebuah topik dengan memilah dan klasifikasikan topik yang
masih global dan umum dengan ini siswa mampu membaca arah materi
yang disampaikan.

b. Kemampuan memecahkan masalah, siswa melakukan pemisahan —
pemisahan beberapa istilah yang masih belum dimengerti oleh siswa.
Karena dengan itu siswa mampu mengerti dan dapat berfikir kritis
dengan berbagai istilah sudah dipahami oleh siswa.

c. Kemampuan menyimpulkan, pada tahapan ini siswa diarahkan kepada
pokok pembahasan dan diminta untuk menyimpulkan dari berbagai
tahapan sebelumnya yaitu menganalisis dan memecahkan masalah. Dan
pada tahapan ini siswa mampu menjelaskan pembahasan yang telah

disampaikan sebelumnya.

17 atifah Churiatul, Op. Cit., HIm. 24



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dilakukan
untuk mengetahui fenomena yang ada SDI Darul Fikri Dau Malang yang
menerapkan pembelajaran daring dengan berfokus kepada dampak dari
pembelajaran daring dari semua elemen yang bersangkutan mulai dari guru, siswa,
sekolah sampai orang tua. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif yang pengambilan data secara rinci dengan tidak adanya manipulasi data
dari peneliti, hal — hal kecil yang berkaitan dengan penelitian ini tetap diperhatikan
oleh peneliti untuk memastikan bahwa penelitian ini benar- benar terlakasana
dengan baik. Hal — hal yang berkaitan dengan penelitian kualitatif ini dan jenis
penelitian kualitatif deskriptif, peneliti sebagai pemeran utama dalam penelitian ini
menggunakan penjelasan secara detail dan sistematis dalam menyampaikan hasil

penelitian.8

B. Kehadiran Peneliti
Pada penelitian ini, Peneliti berperan sebagai pemeran utama yaitu
mencakup semua proses dalam penelitian mencakup perencana, pelaksana,

pengumpul data, penganalisis dan yang terkahir pelapor hasil penelitian.

18Beatrica Aulia Rahmawati, Skripsi: “Implementasi Pembelajaran berbasis STEAM dalam
Menumbuhkan Keterampilan Berfikir Kritis di SD MY LITLE ISLAND MALANG” (Malang: UIN
MALANG, 2020), HIm. 38

20
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDI Darul Fikri yang beralamatkan JI.
Margojoyo VII/6 Jetis Mulyoagung Dau Malang, Mulyoagung, Kec. Dau, Kab.
Malang Prov. Jawa Timur.
D. Data dan Sumber Data

Data yang diambil dan dikumpulkan berkaitan dengan kebutuhan peneliti
yang mencakup data tentang dampak pembelajaran daring yang diterapkan di SDI
Darul Fikri sesuai dengan focus penelitian, data yang dikumpulkan berkaitan
dengan data primer dan data seekunder. Data primer merupakan data inti yang harus
dikumpulkan oleh peneliti, dalam penelitian ini data primer didapatkan dari guru
kelas 1V SDI Darul Fikri dan Siswa Kelas IV SDI Daarul Fikri. Sedangkan data
sekunder merupakan data pendukung yang bisa menyempurnakan data primer, data
sekunder didapatkan dari dokumentasi saat pembelajaran daring dilakukan.

Sumber data, berkaitan dengan asal data itu diambil dalam penelitian ini
didapatkan oleh subjek penelitian. Ketika mengumpulkan atau memilih sumber
data subjek penelitian secara teliti memilih sumber data yang dapat mendukung
penelitian yang didasarkan kepada fokus penetian yang sudah dipaparkan. Sumber
data bisa didapatkan dari foto dan tulisan yang berkaitan dengan berfikir kritis siswa

Ketika pembelajaran daring.

E. Teknik Pengumpulan Data
Ketika mengumpulkan data diperlukan cara yang bisa mendukung penelitian itu
berjalan dengan baik, diperlukan cara yang tepat untuk melakukan Teknik

pengumpulan data yang baik dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data yang
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dilakukan oleh peneliti mencakup tiga aspek yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi dan angket/kuisioner.
1. Observasi

Dalam penelitian ini observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara
mendatangi sekolah yang sudah dientukan dan memastikan bahwa sekolah
SDI Darul Fikri menerapkan pembelajaran daring, selain itu observasi
dilakukan untuk meminta izin kepada pihak sekolah untuk memperbolehkan
peneliti untuk melakukan penelitian di SDI Darul Fikri.

2. Wawancara

Cara mengumpulkan data dengan wawancara diperlukan untuk
mendapatkan data primer, wawancara ini dilakukan dengan Teknik
wawancara terstruktur dan sistematis agar data yang didapatkan sesuali
dengan keperluan peneliti yang ditetapkan di fokus penelitian dan tidak
melebar data yang didapatkan. Wawancara ini dilakukan dengan guru kelas
IV SDI Darul Fikri dan Kepala Sekolah, peneliti juga sudah menyiapkan
pertanyaan — pertanyaan yang akan diajukan kepada guru kelas IV dan kepala
sekolah untuk memudahkan dan hasil dari wawancara bisa sesuai dengan
fokus penelitian.

Wawancara ini dilakukan dengan protokol Kesehatan antara peneliti
dengan guru kelas dan kepala sekolah SDI Darul Fikri dikarenakan masih
dalam masa pandemi yang bisa meminimalisir penyebaran virus covid — 19.
Dengan protokol Kesehatan mulai dari menjaga jarak, memakai masker dan
juga mencuci tangan sebelum masuk kedalam kelas. Selain itu juga Teknik

wawancara dilakukan dengan cara lomunikasi jarak jauh yaitu melalui chat
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whatsapp dengan kepala sekolah maupun guru kelas IV SDI Darul Fikri
Malang.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang merupakan data sekunder diperlukan untuk
menyempurkan data sekunder bisa didapatkan oleh peneliti dengan cara foto
Ketika pembelajaran daring, catatan — catatan, dan teks wawancara. Teknik
dokumentasi ini masih tetap berkaitan dengan fokus penelitian dan

pembelajaran daring yang diterapkan di SDI Darul Fikri.

F. Analisis Data
Data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti akan diteruskan dengan analisis
data, analisis data bertujuan untuk bisa menyimpulkan data yang sudah
dikumpulkan agar data bisa dianalisis dengan benar, analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup tig acara yaitu reduksi data, penyajian data dan
verifikasi data.
1. Reduksi data
Dalam penelitian kualitatif deskriptif memerlukan data yang banyak dan
diperlukan reduksi data, reduksi data ini dilakukan dengan cara memilih data
yang berkaitan dengan fokus penelitian dan kajian penelitian fenomena yang
terjadi di sekolah. Proses reduksi data juga membantu peneliti untuk
mengetahui data yang dikumpulkan sudah cukup atau belum.
2. Penyajian data
Setelah proses reduksi data, proses selanjutnya adalah penyajian data,
penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara menyajikan

data secara teks atau narasi. Penyajian data ini bertujuan untuk memudahkan
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penelliti untuk mengetahui data yang sudah dikumpulkan sudah cukup.
Proses penyajian data ini juga untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan proses selanjutnya.
3. Verifikasi

Verifikasi data merupakan cara terkahir dalam analisis data setelah reduksi
data dan penyajian data. Verifikasi dalam analisis data bersifat sementara
yang berbentuk kesimpulan sementara. Karena jika ada kesimpulan yang baik
maka kesimpulan yang sudah dituliskan bisa berubah dengan

pertimbangannya adalah fokus penelitian yang sudah ditetapkan.

G. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dilakukan untuk menguji bahwa data dan sumber data
yang dikumpulkan dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dipercaya bahwa data
itu benar — benar valid. Pengujian keabsahan data ini dilakukan dengan dua cara
dalam penelitian kualitatif yaitu triangulasi sumber dan triangulasi Teknik.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan Ketika peneliti melakukan wawancara
kepada guru kelas, kepala sekolah dan siswa. Untuk wawancara dengan siswa
dilakukan dengan cara membagi kuisioner. Dalam triangulasi sumber ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang berkesinambungan berkaitan dengan
dampak pembelajaran daring di SDI Darul Fikri.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik ini berkaitan dengan Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti yang mencakup wawancara dan dokumentasi.

Diharapkan hasil dari wawancara dan dokumenstasi ini menghasilkan data
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yang valid dan ada kesamaan berkaitan dengan dampak pembelajaran daring

di SDI Darul Fikri Malang.

H. Prosedur Penelitian
Dalam prosedur penelitian ini memaparkan Langkah — Langkah yang akan
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini
merupakan Langkah — Langkah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Persiapan sebelum Penelitian
a. Merancang proposal penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal untuk
mendapatkan data awal yang akan dijadikan untuk penelitian, observasi
dilakukan di sekolah yang dituju yaitu SDI Darul Fikri Malang. Setelah
dilakukan obesrvasi awal, peneliti mengajukan rancangan penelitian
(proposal) kepada pihak jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) UIN Malang untuk bisa melakukan ke tahap selanjutnya yaitu
penelitian untuk dijadikan skripsi.
b. Mengurus surat Perizinan
Surat diperizinan diajukan kepada pihak Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Malang untuk bisa melakukan penelitian di Sekolah SDI
Darul Fikri Malang. Surat ini diperlukan peneliti untuk mendapatkan
kemudahan dengan adanya surat dari perizinan penelitian yang
dikeluarkan dari pihak Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Malang.
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c. Mengobservasi tempat penelitian
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk melihat keadaan sekolah, budaya
sekolah dan menilai bahwa tempat penelitian yang dituju oleh peneliti
yaitu SDI Darul Fikri Malang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

d. Mempersiapkan kebutuhan penelitian dan pertanyaan
Hal — hal yang dibutuhkan dalam penelitian semua dipersiapkan oleh
peneliti seperti alat tulis, kamera smartphone dan buku untuk mencatat
kejadian yang berkaitan dengan penelitian. Selain itu juga peneliti
menyiapkan pertanyaan — pertanyaan tentang penelitian untuk dijadikan
data penelitian, pertanyaan yang diajukan kepada guru kelas, kepala

sekolah dan angket Sekolah SDI Darul Fikri Malang.

2. Proses Penelitian

Dalam proses penelitian beberapa hal yang sudah disiapkan oleh peneliti

mencakup diantaranya sebagai berikut :

a.

Mengumpulkan Data

Untuk mendapatkan data yang bisa mendukung penelitian, diantaranya

beberapa hal yang dilakukan data oleh peneliti untuk mendapatkan data

penelitian sebagai berikut :

1. Mewawancarai informan untuk mendapatkan data yang diperlukan
dalam penelitan, data yang berkaitan dengan pembelajaran daring,
berfikir kritis siswa dan penelitian kualitatif.

2. Mendokumentasikan semua kegiatan yang mendukung penelitian,
dokumentasi dilakukan dengan cara menfoto dan merekam suara saat

wawancara dilakukan dengan guru kelas dan kepala sekolah. Selain itu
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juga diperlukan file — file yang berkaitan dengan kemampuan berfikri
kritis siswa kelas IV SDI Darul Fikri Malang.

3. Melakukan review data tentang kelas IV SDI Darul fikri, data diperoleh
dari guru kelas yang berkaitan dengan berfikir kritis siswa saat
pembelajaran daring.

b. Analisis data
Setelah didapatkannya data mulai dari dokumenstasi, wawancara dan
studi data. Data — data itu dikaji dan digali untuk bisa menjawab focus penelitian
dengan pertimbangan data yang diperoleh sudah cukup atau belum.
3. Menyimpulkan Hasil Penelitian
Setelah data diperoleh sudah kumpulkan dan dianalisis data, data
disimpulkan oleh peneliti. Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dalam

penelitian yang sudah dilakukan dan melaporkan hail penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab 1V akan dijelaskan tentang data — data yang sudah dikumpulkan
oleh peneliti, data ini didapatkan dari hasil wawancara dengan guru kelas 1V,
wawancara dengan siswa kelas 1V, dan dokumentasi hasil belajar siswa. Data yang
sudah dikupulkan ini mengacu pada tujuan penelitian dan rumusan masalah yang
sudah dibuat sebelumnya hal ini dilakukan agar data yang dikumpulkan bisa valid
dan sistematis. Data yang dikumpulkan terbagi menjadi 3 subjudul sebagai berikut:
1. Penerapan Proses Pembelajaran Daring Kelas IV di SD Islam Daarul

Fikri Dau Malang

Penelitian ini dilakukan di SD Islam daarul fikri Dau Malang pada kelas 1V
jumlah siswanya ada 11 terdiri dari 3 siswa laki — laki dan 8 siswa perempuan. Rata
— rata siswa dari kelas IV ini berasal dari sekitar SD Islam Daarul Fikri Dau Malang.
Di SDI Daarul Fikri ini siswa diminta untuk memanggil gurunya dengan sebutan
Mr. untuk guru laki - laki dan Mrs. Untuk guru perempuan. Di kelas 1V memiliki
guru kelas yang Bernama Mr. Muhammad Fuad Hasan beliau berasal dari Singosari

Kabupaten Malang.

Pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dan siswa yang dilakukan dengan cara belajar secara tidak langsung atau tidak
bertemu langsung dalam suatu tempat yang sama. Pembelajaran daring pada
umumnya dilakukan karena dua hal yaitu keadaan darurat dan mengasah
kemampuan berteknologi siswa. Pembelajaran daring biasanya dilakukan dengan
media teknologi dengan memanfaatkan aplikasi pada smartphone seperti youtube,

whatsapp, google, zoom dan instagram. Beberapa aplikasi mempunyai beberapa

28
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fungsi masing-masing sehingga guru bisa memaksimalkan aplikasi yang
digumakan untuk proses pembelajaran daring. Sedangkan strategi dalam belajar
secara daring pada umumnya sama dengan belajar secara luring yang membedakan
adalah media tempat yang digunakan oleh guru dan siswa.

Berkaitan dengan pembahasan diatas sebelumnya sama halnya dengan yang
dikatakan oleh guru kelas 1V SD Islam Daarul Fikri Dau Malang sebagai berikut:

“Proses pembelajaran daring dilakukan sama halnya dengan pembelajaran
luring menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) yaitu mulai dari
perencanaan, strategi, maupun evaluasi semuanya sama. Namun terdapat
perbedaan pada tempat atau media yang digunakan biasanya belajar di kelas
sekarang kita belajar melalui aplikasi google meet, WhatsApp, dan youtube.
Kita menggunakan aplikasi utama yaitu google meet, media ini berfungsi
untuk melakukan seluruh pembelajaran dari pembukaan pembelajaran,
proses pembelajaran dan evaluasi materi pembelajaran. Media WhatsApp
saya menggunakannya untuk tanya jawab dengan siswa tentang materi atau
tugas yang belum jelas atau tidak dipahami oleh siswa, sedangkan aplikasi
youtube saya menggunakannya untuk siswa menyimpulkan video
pembelajaran yang ada di youtube dan mempresentasikannya saat
pembelajaran di google meet, selain itu youtube juga berfungsi untuk siswa
yang tidak hadir ketika pembelajaran daring di google meet dengan
menyimpulkan hasil dari video pembelajaran di youtube hasilnya dikirim ke
saya melalui aplikasi WhatsApp pesan suara."!®

Mengacu pada wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad Hasan, S.Pd.
proses pembelajaran daring yang dilakukan oleh kelas IV SD Islam Daarul Fikri
menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai acuan utama dengan melalui
aplikasi google meet, youtube, dan whatsapp.

Hal diatas juga dikuatkan wawancara dengan siswa kelas 1V yaitu tentang
penggunaan sumber belajar yang mereka gunakan selama pembelajaran daring
berlangsung sebagai berikut:

“Kami (siswa) belajar tetap pakai buku LKS yang sudah diberikan oleh

Mr. Fuad kepada Kita, biasanya kita diminta untuk mengerjakan tugas
yang ada didalam buku LKS ketika kita bertemu di google meet atau dari

19 Hasil wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad Hasan, S.Pd. selaku guru kelas 1V SDI Daarul
Fikri, tanggal 15 mei 2021
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grup whatsapp. Biasanya juga kami menggunakan aplikasi tambahan
sendiri yaitu pencarian di google materi dari tugas kami.?

Strategi pembelajaran yang menjadi landasan utama sebuah
pembelajaran untuk bisa menentukan efektivitas sebuah pembelajaran mulai dari
rancangan perencanaan pembelajaran (RPP), metode pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran sudah ditentukan oleh guru sebelum pembelajaran dimulai.
Rancangan pembelajaran yang sudah dibuat kemudian diterapkan kepada siswa

saat pembelajaran dan setelah itu refleksi dari pembelajaran tersebut.

Berkaitan dengan hal diatas saat wawancara dengan Mr. Muhammad
Fuad Hasan, S.Pd. menjelaskan tentang proses pembelajaran daring diterapkan

di kelas IV SD Islam Daarul Fikri yaitu sebagai berikut:

“Awalnya di semester satu pertama kali pembelajaran daring
diterapkan siswa memakai seragam sekolah sesuai dengan aturan
memakai seragam sekolah selama pembelajaran di kelas. Namun di
Minggu kedua selanjutnya siswa merasa tidak nyaman memakai
seragam sekolah saat pembelajaran daring dari rumah yang kemudian
saya dan seluruh guru sepakat untuk menerapkan seragam bebas rapi
dan tidak memakai pakaian untuk bermain. Kami menggunakan
aplikasi google meet untuk melakukan pembelajaran daring, mulai
siswa masuk jam 08.00 sampai jam 11.30, pertama saya membuka
pembelajaran dengan salam kemudian meminta ketua kelas untuk
memimpin berdoa sebelum belajar, dilanjutkan dengan bernyanyi lagu
kebangsaan "Indonesia raya"”, selanjutnya kita melakukan proses
pembelajaran daring dengan membahas materi yang sudah disiapkan,
sebelum proses pembelajaran ditutup saya juga merefleksi atau
mengevaluasi dari proses penyampaian materi dengan siswa membuat
pertanyaan untuk didiskusikan bersama atau saya bertanya kepada
siswa."

Berkaitan dengan hal diatas proses pembelajaran daring yang diterapkan

oleh kelas IV hakikatnya sama yaitu pembuatan rpp, proses pembelajaran, dan

20 Hasil wawancara dengan siswa kelas 1V, tanggal 20 mei 2020
21 Hasil wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad Hasan, S.Pd. selaku guru kelas 1V SDI Daarul
Fikri, tanggal 15 mei 2021
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evaluasi pembelajarannya. Yang membedakan adalah media tempat yang
digunakan yaitu pembelajaran daring melalui aplikasi google meet dan juga pakaian

yang digunakan oleh siswa.

Evaluasi dalam sebuah pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru untuk
mengukur sejauh mana kemampuan siswa untuk menangkap pelajaran yang
diberikan. Evaluasi pembelajaran mencakup saat sebelum pembelajaran artinya
refleksi dari pelajaran sebelumnya, evaluasi saat pelajaran berlangsung, dan

evaluasi saat pembelajaran sudah berakhir.

Berkaitan dengan hal diatas saat wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad
Hasan menjelaskan tentang evaluasi pembelajaran selama daring yaitu sebagai

berikut:

“Saya memberikan tugas kepada siswa yang tidak hadir pada saat
pembelajaran daring melalui google meet yaitu melihat video pembelajaran
dari youtube untuk disimpulkan oleh siswa yang kemudian hasilnya
dikirimkan kepada saya. Hal ini saya terapkan agar siswa yang tidak
ketinggalan materi yang saya sampaikan saat pembelajaran daring melalui
google meet." Sedangkan pengumpulan tugas dan materi yang akan
disampaikan untuk satu minggu dilakukan dengan orang tua siswa datang
ke sekolah dengan menerapkan protokol kesehatan yaitu menjaga jarak,
memakai masker dan cek suhu. Pada saat itu juga saya memohon kepada
para orang tua untuk memperhatikan jadwal belajar dan pembelajaran
daring siswa agar pembelajaran daring ini bisa berjalan dengan baik."?2

Didalam pelaksanaan sebuah proses pembelajaran guru harus bisa
mengendalikan suasana yang nyaman untuk siswa agar siswa tetap mempunyai
semangat belajar yang menurun, ketika pembelajaran luring berlangsung ada waktu
yang sudah disiapkan oleh guru untuk menstabilkan rasa semangat siswanya dan

juga bisa menyesuaikan kondisi keadaan siswa. Didalam pembelajaran daring guru

22 Hasil wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad Hasan, S.Pd. selaku guru kelas 1V SDI Daarul
Fikri, tanggal 15 mei 2021
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untuk mengembalikan rasa semangat siswa mempunyai cara masing — masing dari
guru. Cara yang digunakan oleh Mr. Muhammad Fuad Hasan ketika peneliti

mewawancarainya yaitu sebagai berikut:

“Untuk menimbulkan rasa nyaman kepada siswa saya menerapkan
aturan yang lebih kompleks yaitu membolehkan siswa untuk makan atau
minum selama pembelajaran daring berlangsung namun dengan izin dari
saya terlebih dahulu dan siswa mengikuti aturan yang saya diterapkan.
Selain itu juga saya menerapkan kewajiban untuk menyalakan kamera saat
pembelajaran daring agar saya mengetahui keadaan siswa saat
pembelajaran daring.”?3

Dari hasil wawancara diatas cara menstabilkan rasa jenuh atau membuat
nyaman ketika siswa belajar saat pembelajaran daring guru harus bisa lebih

fleksibel terhadap keadaan dengan ada batasannya kepada siswa.

2. Proses Kemampuan Berfikir Kritis Siswa di SD Islam Daarul Fikri Dau
Malang

Kemampuan berfikir kritis siswa mempunyai Kkarakteristik masing —
masing, dalam hal ini siswa terbagi menjadi 2 bagian yaitu siswa dengan
kemampuan berfikir kritis dasar mulai dari kelas 1 sampai kelas 3 sekolah dasar
dan kemampuan berfikir kritis tinggi mulai dari kelas 4 sampai kelas 6. Berfikir
kritis siswa juga mempunyai kriteria seperti siswa mampu menganalisa masalah,
memecahkan masalah, dan membuat solusi dari sebuah masalah. Dengan beberapa
kriteria ini siswa mampu mudah peka dalam semua kondisi yang dihadapakan

kepada siswa.

2 Hasil wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad Hasan, S.Pd. selaku guru kelas 1V SDI Daarul
Fikri, tanggal 15 mei 2021
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Berkaitan dengan hal diatas hasil wawancara yang diterapkan oleh guru
kelas IV ketika pembelajaran menerapkan beberapa kriteria dalam mengasah

kemampuan berfikir kritis siswa kelas iv yaitu:

“Beberapa kriteria yang ditetapkan dan diterapkan oleh guru kelas
IV yaitu, saya menerapkan beberapa kriteria untuk melatih kemampuan
berfikir kritis siswa mencakup 4 kriteria yaitu : mampu menyimpulkan
tugas, mempresentasikan tugas, mengembangkan kalimat atau materi, dan
membuat pertanyaan setelah materi pelajaran selesai disampaikan."2*

Kreativitas guru untuk bisa mengembangkan kemampuan berfikir kritis
siswa mempunyai cara masing — masing dalam pembelajaran di kelas sehingga
siswa mempunyai peran yang sama dan mempunyai peran masing — masing dari
siswa. Berfikir kritis melatih siswa untuk mampu berargumentasi dalam
pembelajaran. Di kelas IV siswa mulai dilatih berargumentasi. Hal ini juga
diterapkan oleh guru kelas IV ketika saya mewawancarai Mr. Muhammad Fuad

Hasan yaitu:

“Untuk kriteria mempresentasikan hasil tugas pada pembelajaran
tematik tema VII siswa guru menjelaskan bahwa, "saya meminta siswa
untuk mempresentasikan hasil tugasnya yang sudah dikerjakan dan
mendiskusikannya didepan teman-temannya kemudian ada respon dari
siswa lain seperti memberi pertanyaan, mengapresiasi hasil tugas dan
menjawab pertanyaan jika siswa yang mempresentasikan tidak mampu
menjawab. Selama pembelajaran tematik tema V11 kelas 1V yang dilakukan
semua upaya berjalan dengan baik, "4 cara untuk melatih kemampuan
berfikir kritis siswa yaitu menyimpulkan hasil tugas, mempresentasikan
tugas, mengembangkan kalimat atau materi, dan membuat pertanyaan. 4
cara ini berjalan dengan baik karena siswa sudah terbiasa awalnya siswa
merasa kesulitan dalam mempresentasikan tugas dan juga membuat 5
pertanyaan dan 5 jawaban"%

24 Hasil wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad Hasan, S.Pd. selaku guru kelas 1V SDI Daarul
Fikri, tanggal 15 mei 2021
25 Hasil wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad Hasan, S.Pd. selaku guru kelas 1V SDI Daarul
Fikri, tanggal 15 mei 2021
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Fleksibelitas guru ketika pembelajaran sangat diperlukan, meminta siswa
untuk beragumentasi pelajaran saat pembelajaran berlangsung tidak mudah untuk
siswa berani beragumentasi dari hal ini, guru harus mempunyai cara yang lain agar
semua siswa menerima dampak positif yang sama dari pembelajaran yang sedang
berlangsung. Siswa yang belum berani dalam beragumentasi mempunyai tugas
yang lain namun porsinya sama dengan beragumentasi pelajaran tersebut. Hal ini

juga diterpakan oleh guru kelas 1V ketika saya mewawancarainya yaitu:

“Siswa yang tidak mau mempresentasikan hasil tugasnya guru akan
memberikan hukuman, "semua siswa mempresentasikan hasil tugasnya dan
untuk siswa yang tidak mempresentasikan hasil tugasnya saya akan
memberikan hukuman yaitu meminta siswa berdiri didepan kelas dan tidak
akan duduk jika siswa itu tetap tidak mau mempresentasikan hasil tugas.
Keesokan harinya, siswa yang tidak mau mempresentasikan tugasnya
memiliki inisiatif untuk tidak mengulanginya lagi."?

3. Dampak Pembelajaran Daring terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa
dalam Pembelajaran Tematik Tema VIl Kelas 1V

Adanya pandemic yang memaksa diterapkan pembelajaran daring sangat
berdampak kepada pembelajaran kepada siswa, siswa terbiasa masuk sekolah dan
belajar didalam kelas sekarang belajarnya harus lewat daring. Penerapan
pembelajaran daring bisa dilakukan dengan aplikasi whasapp, google meet, zoom
meeting dan youtube sebagai sumber utama dalam belajar. Ketidaksiap siswa
belajar dengan aplikasi — aplikasi yang jelas beredampak negative terhadap siswa

dalam belajar. Hal ini juga dikatakan oleh guru kelas yaitu:

“Selama pembelajaran daring guru kelas IV menjelaskan dampak
pembelajaran daring terhadap kemampuan berfikir Kkritis siswa, ketika awal
penerapan pembelajaran daring siswa merasa gugup melakukan
pembelajaran di google meet karena masih belum terbiasa, di minggu kedua
siswa mulai terbiasa melakukan pembelajaran daring melalui google meet

% jbid
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namun masih ada siswa yang tidak mau untuk mempresentasikan hasil
tugasnya untuk siswa yang tidak mau mempresentasikan hasil tugasnya saya
memberikan tugas yaitu untuk mengirimkan hasil tugasnya melalui pesan
suara whatsapp yang dikirimkan kepada saya.”?’

Selain berdampak kepada siswa dalam pembelajaran juga berdampak
kepada orang tua siswa yang harus menjadi guru kedua kepada siswa untuk
mendampingi dalam belajar. Namun, orang tua mempunyai tugas untuk
mendamping bukan untuk mengerjakan tugas siswa. Keterbatasan beraktivitas
berdampak kepada pengumpulan tugas yang sudah diberikan kepada siswa, siswa
tidak boleh mengumpulkan tugas sendiri dikhawatirkan virus corona bisa menular
kepada siswa, karena siswa dengan daya tahan tubuh rendah mudah untuk tertular

virus tersebut. Hal ini juga dikatakan oleh guru kelas IV yaitu:

“Pengumpulan tugas selama pembelajaran daring orang tua atau
wali siswa diminta untuk mengumpulkan tugas selama satu minggu
pembelajaran dan juga mengambil materi dan juga tugas untuk siswa kelas
IV selama satu minggu. Pada pengumpulan tugas sering ditemukan tulisan
atau tugas dikerjakan oleh orang tua siswa. Jika ini ditemukan saya akan
menegur siswa dengan tidak akan memberikan nilai kepada siswa jika
tidak mengerjakan tugas sendiri. Dengan begitu siswa tidak mengulangi
hal yang sama. “pengumpulan siswa juga diminta untuk
mempresentasikan tugas yang saya berikan contoh pada siswa
menjelaskan materi tentang budaya apa saja yang ada disekitar desa siswa
dari situ saya bisa menilai kemampuan siswa menjelaskan materi tersebut
dengan kriteria lancar atau tidaknya dalam penyampaian materi dari siswa.
Pengumpulan tugasnya melalui pesan suara whatsapp yang dikirimkan
kepada saya.”?®

Dampak yang lain juga dirasakan oleh guru yaitu dampak terhadap penilian
hasil belajar siswa, dengan keterbatas siswa berkativitas diluar rumah guru harus

lebih fleksibel dalam memberikan penilai terhadap siswa baik penilaian kognitif

27 Hasil wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad Hasan, S.Pd. selaku guru kelas 1V SDI Daarul
Fikri, tanggal 15 mei 2021

28 Hasil wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad Hasan, S.Pd. selaku guru kelas 1V SDI Daarul
Fikri, tanggal 15 mei 2021
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maupun psikomotorik. Dengan keterbatasan ini siswa hanya mampu memanfaatkan
media atau barang yang ada dirumah. Penilaian kepada siswa dengan kemampuan

penguasaan materi dari siswa. Hal ini juga dikatakan oleh guru kelas IV yaitu:

“Indikator penilaian yang digunakan, “selama pembelajaran daring
saya menerapkan beberapa indicator penilaian kepada siswa Yaitu
penguasaan materi dari siswa dan mudah dipahami oleh siswa lain dalam
mempresentasikan hasil tugasnya di aplikasi google meet, ketika siswa
mempresentasikan hasil tugasnya di google meet ada beberapa siswa yang
merasa sulit untuk menyampaikan hasil tugasnya. Namun juga ada siswa
yang bisa untuk mempresentasikan hasil tugasnya.”

Selain bedampak kepada penilaian kepada siswa, kendala lain juga
dihadapkan oleh guru seperti ketidakjelas gambar LKS siswa. Siswa yang biasanya
Tanya kepada guru jika ada gambar yang tidak jelas akan bertanya kepada guru
kelas, saat pembelajaran daring siswa jarang bertanya ketika gambar didalam LKS
tidak jelas sehingga terjadi pemahaman yang kurang tepat dari siswa. Hal ini juga

diungkapkan oleh guru kelas 1V yaitu:

“Kendala yang dialami siswa selama pembelajaran daring terhadap
kemampuan berfikir kritis siswa, “kendala siswa yang sering ditemukan
oleh saya yaitu siswa tidak paham terhadapa tugas yang diberikan oleh saya,
kurang jelasnya gambar yang ada di buku LKS (Lembar Kerja Siswa) dan
juga tulisan yang ada di buku LKS kurang jelas atau salah. Namun hal ini
saya memberikan kemudahan kepada siswa yang mengalami kendala
tersebut dengan bertanya kepada saya di grup whatsapp kelas 1V dan siswa
sangat antusias bertanya kepada saya mengenai kendala — kendala
tersebut.”?®

29 Hasil wawancara dengan Mr. Muhammad Fuad Hasan, S.Pd. selaku guru kelas 1V SDI Daarul
Fikri, tanggal 15 mei 2021



BAB V
PEMBAHASAN

A. Penerapan Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar Islam Daarul Fikri
Pembalajaran daring ini menjadi lebih variatif karena bisa menggunakan
beberapa aplikasi yang sudah disebutkan, guru bisa memberikan pelajaran kepada
para siswa dengan melihat beberapa aspek sebelum memakai aplikasinya seperti
aspek jaringan internet, kuota data dan kemampuan siswa dalam menggunakan
aplikasinya.® Pendapat ini juga diterapkan oleh SD Islam Daarul Fikri Dau Malang
yaitu penyampaian materi selama pembelajaran daring menggunakan aplikasi
google meet, youtube, dan whatsapp. Dari data itu juga sesuai dengan pendapat
tentang pembelajaran daring merupakan proses belajar siswa kepada guru yang
dilakukan menggunakan jaringan internet.3
1. Karakteristik Pembelajaran Daring
Karakteristik  pembelajaran daring merupakan keadaan yang
memungkinkan melakukan pembelajaran secara tidak langsung di kelas atau
tatap muka, waktu pembelajaran daring disepakati Bersama antara guru dan
peserta didik dengan alokasi waktu sudah ditentukan oleh guru atau waktu
ditentukan oleh peserta didik dengan waktu yang memudahkan peserta didik
melakukan pembelajaran daring.®? Pendapat itu sesuai dengan data yang

diperoleh yaitu pembelajaran daring yang dilakukan di SD Islam Daarul Fikri

30 Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak Covid-19 terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di
Sekolah Dasar, Jurnal IImu Pendidikan, Universitas Pahlawan. Vol. 2 No.1 April 2020. Hal. 56

31 Mahmudatul Khasanah, Skripsi, “Dampak Pembelajaran Daring terhadap Prestasi Belajar IPS
pada Siswa Kelas IV di SD Tahfidz Ar-Risalah Kec. Badungan Tahun Pelajaran 2019/2020”
(Salatiga: IAIN SALATIGA, 2020) Hal. 14

32 Mahmudatul Khasanah, Skripsi, “Dampak Pembelajaran Daring terhadap Prestasi Belajar IPS
pada Siswa Kelas IV di SD Tahfidz Ar-Risalah Kec. Badungan Tahun Pelajaran 2019/2020”
(Salatiga: IAIN SALATIGA, 2020) Hal. 14
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Dau Malang tempat atau media yang digunakan selama pembelajaran daring
sudah ditentukan oleh sekolah dan kembangkan oleh guru kelas, media yang
digunakan yaitu aplikasi whatsapp, youtube dan google meet. Selain itu,
alokasi waktu yang diterapkan di SD Islam Daarul Fikri sudah ditentukan
dengan alokasi waktu jam 08.00 WIB sampai 11.30 untuk melakukan
pembelajaran daring. Beberapa aspek karakteristik dalam pembelajaran
daring secara khusus sebagai berikut.

a. Kemandirian, dari data yang didapatkan untuk pembelajaran daring di
SD Islam Daarul Fikri ini siswa melakukannya dari rumah, ketika siswa
merasa tidak paham dengan materi siswa menanyakan materi kepada
guru dan juga siswa mengerjakan tugas sendiri tanpa dikerjakan oleh
orang tua atau orang lain.

b. Aksebilitas, sumber pembelajaran yang digunakan oleh siswa tidak
terbatas yaitu siswa lebih bisa mengakses beberapa sumber dari
internet, buku, koran dan tidak terpaku pada sumber tunggal yaitu LKS.

c. Interakvitas, komunikasi antara siswa dengan siswa lainnya lebih
mengarah kepada materi pelajaran dan tugas yang diberikan. Siswa juga
sering menanyakan tugas kepada guru melalui pesan teks whatapp.

d. Pengayaan, selama pembelajaran daring yang diterapkan di SD Islam
Daarul Fikri pengayaan yang dilakukan tidak terbatas pada buku LKS,
siswa juga diminta untuk video pembelajaran dari youtube atau video
yang dikirim melalui whatapps grup kelas dan diminta untuk mencatat

atau menyimpulkan video pembelajaran tersebut.
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2. Manfaat Pembelajaran Daring
Ada beberapa manfaat pembelajaran daring yaitu sebagai berikut :3

a. Lebih ekonomis, beberapa factor yaitu siswa tidak mengeluarkan biaya
transportasi, uang jajan di sekolah, dan tidak dating ke sekolah.

b. Siswa tidak terbatas pada materi yang disampaikan oleh guru, siswa bisa
lebih jauh untuk mencari materi dan mengembangkan materi yang sudah
disampaikan oleh guru.

c. Dengan pembelajaran daring, pembelajaran tidak terbatas didalam kelas,
siswa bisa lebih kompleks dalam memahami materi dengan bantuan
smartphone atau komputer untuk mengakses semua materi dengan hal itu,
siswa dilibatkan lebih banyak dalam proses pemebelajaran.

d. Komunikasi atau interaksi antara siswa lebih sering mengarah kepada
materi, dan materi bisa arsipkan oleh siswa dalam smartphone yang bisa
diakses kapan saja sehingga siswa lebih paham tentang materi yang telah
disampaikan oleh guru.

3. Dampak Pembelajaran Daring
Beberapa dampak dari pembelajaran daring ini dirasakan oleh beberapa
orang yang berperan dalam berlangsungnya Pendidikan yaitu sebagai
berikut :
a. Siswa
Siswa merasakan betul dampak negative dari pembelajaran daring yaitu

belum terbiasa menggunakan smartphone, aplikasi yang digunakan

33 Ahmad Rohani, pengelolaan pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) HIm. 12
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siswa belum terbiasa, terbebani dengan banyak tugas, yang selalu
dikerjakan dari rumah, tidak bertemu dengan teman satu kelas, dan
kegiatan siswa terbatas pada smartphone. Selain dampak negatif siswa
juga mendapatkan dampak positif dari pembelajaran daring yaitu siswa
lebih dini diajarkan aplikasi daring yang bisa digunakan dalam
pembelajaran seperti google meet, whatsapp, dan youtube. Siswa juga
mempunyai banyak waktu Bersama keluarga, dan belajar dari rumah
yang tidak dating ke sekolah.
b. Guru

Dampak positif yang dirasakan oleh guru dalam penerapan
pembelajaran daring yaitu guru menerapkan metode pembelajaran yang
lebih variative dengan tempat yang berbeda tidak berada di kelas,
mengembangkan kemampuan teknologi, dan merasa senang bisa
mengajarkan teknologi kepada siswa. Selain dampak positif guru juga
merasakan dampak negative dari pembelajaran daring yaitu lebih
banyak waktu yang digunakan untuk belajar aplikasi yang digunakan
untuk pembelajaran daring, biaya yang dikeluarkan untuk mengajar
lebih banyak karena harus membeli kuota internet, tidak bertemu
dengan siswa secara langsung dan memonitoring siswa lebih kompleks.
c. Orang tua siswa

Pembelajaran daring juga berdampak kepada orang tua siswa
yaitu waktu memonitoring atau memantau belajar siswa lebih banyak,
merasa siswa tidak berkembang karena kegiata siswa selalu tidak

berubah, kuota internet yang dibutuhkan banyak dengan harga yang
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tidak murah, dan keterbatasan orang tua untuk mengajarkan materi
kepada siswa. Namun dampak positif yang dirasakan oleh orang tua
selama pembelajaran daring yag dilakukan di rumah yaitu mengetahui
kemampuan belajar siswa, giat belajar siswa, merespon tugas dari guru,
dan bertemu siswa lebih banyak waktu.
3. Kelebihan dan Kekurang Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring yang diterapkan oleh guru kepada siswa memiliki
kelebihan dan kekurangan, dibawah ini merupakan kelebihan dari pembelajaran
daring yaitu sebagai berikut :3 Hal ini juga dirasakan oleh guru dan siswa di SD
Islam Daarul Fikri Dau Malang.

a. Adanya fasilitas yang menunjang siswa dan guru untuk selalu
berkomunikasi kapan saja dan dimana saja dengan adanya jaringan
internet, hal ini akan membuat hubungan siswa dan guru lebih harmonis.
Hal ini dilakukan oleh guru dan siswa di SD Islam Daarul Fikri melalui
aplikasi pesan teks whatsapp dengan komunikasi secara rutin selain
membahas tugas atau materi guru juga memberikan dukungan kepada
siswa dalam pembelajaran daring.

b. Proses pembelajaran menjadi lebih terpantau sejauh mana pelajaran yang
sudah dilakukan oleh siswa dengan guru karena bahan ajar yang diberikan
terstruktur dan terjadwal dengan baik oleh guru. Guru di SD Islam Daarul
Fikri menyiapkan materi pelajaran, tugas untuk siswa dan semua persiapan
untuk satu minggu pembelajaran. Selain itu juga guru mengkoreksi hasil

tugas siswa selama satu minggu pembelajaran dengan tugas yang

3 Him. 35
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dikumpulkan oleh orang tua siswa ke sekolah dengan mematuhi standart
protocol Kesehatan yang diterapkan oleh sekolah.

Pelajaran yang sudah disampaikan oleh guru, siswa dapat melihat kembali
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru agar lebih paham dan tidak
mudah lupa terhadap pelajaran yang sudah disampaikan, hal ini bisa
dilakukan oleh siswa dimana dan kapan saja. Siswa di SD Islam Daarul
Fikri diminta untuk membintangi atau mengarsipkan hasil belajarnya di
smartphne mereka dan sewaktu — waktu bisa membuka Kembali materi

yang sudah diajarkan.

. Ketika siswa masih membutuhkan pelajaran atau tambahan pelajaran yang

sudah disampaikan oleh guru siswa bisa mengakses internet dengan
platfrom yang sudah diberi oleh guru. Guru di SD Islam Daarul Fikri tidak
terpacu pada penyampaian materi dari LKS yang sampaikan melalui
aplikasi google meet saat pembelajaran. Namun guru juga menyiapkan
materi dengan video pembelajaran yang dari youtube maupun whatsapp.
Dengan pembelajaran daring ini siswa dilatih untuk belajar mandiri dan
lebih aktif untuk bisa memahami pelajaran. Siswa di SD Islam Daarul fikri
diminta untuk mengerjakan tugas sendiri dengan penjelasan dari guru
mengenai tugas. Selain itu juga siswa mempunyai akses yang lebih dari
smartphone mereka untuk mencari materi atau tugas yang diberikanoleh
guru.
Bagi siswa yang tempat tinggalnya jauh dari sekolah, siswa lebih mudah
karena belajar dari rumah dengan mengakses internet dan memperhatikan

pelajaran dari komputer maupun smartphone.
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Selain memeliki kelebihan pembelajaran daring juga memiliki kekurangan,
kekurangan dalam pembelajara daring sebagai berikut: hal ini juga
dirasakan oleh siswa dan guru di SD Islam Daarul Fikri Dau Malang.
Interaksi siswa dengan siswa lebih jarang dilakukan, interaksi yang
dilakukan hanya berkaitan dengan tugas atau pelajaran sekolah. Hal ini akan
mengakibtakan hilangnya nilai-nilai dalam Pendidikan. Hal ini dirasakan
betul oleh siswa di SD Islam Daarul Fikri mereka menyebutkan bahwa
mereka merindukan suasana di sekolah bertemu teman dan bisa bermain,
beberapa nilai Pendidikan luntur yaitu rasa semangat belajar berkurang, rasa
tolong menolong berkurang dan juga etika bertemu dengan orang lain mulai
tidak terbiasa.

. Pembelajaran daring lebih dominan kepada aspek kognitif, sedangkan aspek
psikomotorik dan aspek afektif lebih sedikit yang disampaikan. Siswa
menuturkan bahwa mereka merasa terbebani oleh tugas — tugas yang
diberikan oleh guru karena jumlah tugasnya lebih banyak. Aspek
psikomotorik masih ada namun jumlahnya sedikit seperti mengumpulkan
hasil karya siswa ada satu atau dua kali selama satu minggu. Aspek
afektifnya guru menyampaikan semangat belajar harus tetap dijaga
walaupun pembelajarannya daring.

Guru yang diharuskan menguasai pembelajaran daring, yang biasanya
pembelajaran disampaikan secara tatap muka. Hal ini mengakibatkan guru
lebih ekstra dalam menyampaikan pembelajaran. Beberapa aplikasi yang

digunakan dalam pembelajaran daring masih belum terbiasa namun seiring
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berjalannya waktu guru bisa menguasai aplikasi — aplikasi yang bisa
digunakan dalam pembelajaran daring.

j. Siswa yang memiliki semangat belajar rendah lebih cenderung susah untuk
memahami pelajaran. Karena belum terbiasa dengan pembelajaran daring
memang ada beberapa siswa yang merasa bosan terhadap pembelajaran
daring, mereka mengerjakan tugas sebatas menggugurkan kewajiban
mereka terhadap tugas yang diberikan oleh guru.

k. Koneksi internet baik siswa maupun guru tidak selalu memadai. Hal ini yang
sering dikeluhkan oleh siswa dan guru di SD Islam Daarul Fikri, siswa dengan
tempat yang berbeda — beda dengan tingkat kestabilan koneksi intenet yang
tidak memadai akan tertinggal dengan siswa yang koneksi internet stabil,
namun guru memberi keringan dan memahami hal ini, dalam penilaian guru
lebih fleksibel selama pembelajaran daring ini.

B. Kemampuan Berfikir Kritis

Berfikir kritis merupakan cara seseorang dalam mengunakan logika dalam
menyampaikan opini, logika sendiri adalah berfikir seseorang untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan baru dengan disertai analisis yang akurat untuk mendapatkannya.
Berfikir kritis menggunakan logika dalam penyampaianya untuk mendapatkan
solusi atau beropini seseorang dalam sebuah forum.3 Pendapat ini juga diterapkan
di kelas IV SD Islam Daarul Fikri yaitu dengan meminta para siswa untuk
mengerjakan tugas materi yang sudah diberikan dan mempresentasikannya didepan

kelas. Setelah itu siswa melakukan diskusi dan tanya jawab antar siswa. Kata guru

% Latifah Churiatul, Skripsi: “Pengembangan Buku Ajar Tematik Berbasis Praktik Untuk Melatih
Berfikir Kritis dan Kreatif Siswa kelas 1 SDN Blarang 1 Tutur Pasuruan” (Malang: UIN
MALANG, 2017), Hal. 31
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kelas 1V hal ini dilakukan agar siswa mampu memahami materi pelajaran dan
mencari solusi dari setiap tugas yang diberikan.

Berfikir kritis juga bisa artikan sebagai sebuah kemampuan seseorang untuk
bisa berfikir secara rasional dan logis untuk menyelesaikan masalah, kemampuan
ini muncul karena adanya sebuah permasalahan yang didapatkan, mencari
informasi yang berkaitan, dan kemudian bisa mengkolaborasikan yang akan
mendapatkan sebuah solusi dari permasalahan tersebut. Berfikri Kkritis juga bisa
menstimulus seseorang untuk meningkatkan atau mendapatkan berfikir secara
kreatif.>® Penerapan tentang pendapat ini juga berkaitan dengan tugas yang
diberikan oleh guru kelas 1V kepada para siswa yaitu tentang siswa diminta untuk
membuat pengembangan sebuah kalimat, kalimat sederhana yang diberikan oleh
guru kemudian dikembangkan sendiri oleh siswa. Hal ini dikatakan oleh guru kelas
agar siswa mampu berkembang dalam hal berfikir kritis terhadap sebuah
permasalahan yang didapat oleh siswa.

Berfikir kritis Menurut Ennis adalah kemampuan berfikir seseorang secara
logis dan menanggapi permasalahan yang dihadapi kemudian pendapat itu diyakini
oleh seseorang untuk bisa dilakukan pemecahan masalahnya dan kemudian
mengambil sebuah keputusan yang bisa membantu seseorang tersebut.>” Di kelas
IV SD Islam Daarul Fikri siswa diminta untuk menyimpulkan tugas yang diberikan,
hal ini dilakukan agar siswa memahami secara mendalam tentang materi yang
sudah diberikan oleh guru. Salah satu bentuk tugas untuk menyimpulkan materi

yaitu ketika selesai sebuah penyampaian pelajaran siswa diminta untuk meresume

% |bid, hal. 22
37 Ahmad Susanto, Teori belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:Prenadamedia
Group,2013), hal.121
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atau membuat ringkasan sebuah materi. Ini bertujuan untuk melatih kemampuan

berfikir dan menangkap pengetahuan materi yang sudah disampaikan.

1. Indikator Berfikir Kritis

Kemampuan berfikir kritis seseorang bisa didasarkan oleh beberapa indikator

-indikatir yang muncul Ketika seseorang itu berargumentasi atau berpendapat

dalam sebuah forum, beberapa para ahli diantaranya Facionnne berpendapat

bahwa indikator berfikir kritis diantaranya :®

Tabel 5.1 Indikator Berfikir Kritis dan penerapan di SD Islam Daarul

Fikri Kelas 1V
No. | Kemampuan Indikator Keterangan

1 | Interpretasi Menyampaikan Tercapai
pendapat dengan
menuliskan  naskah
dengan tepat dan jelas.

2 | Analisis Mencatat apa Yyang | Tercapai
akan dilakukan dalam
memecaahkan
permaslahan.

3 | Regulasi diri Reflelsi terhadap | Tercapai
jawaban yang
disampaikan dan
ditulis.

4 | Eksplanasi Mencatat kesimpulan | Tercapai
yang sampaikan.

5 | Inferensi Menyampaikan Tercapai
kesimpulan
berdasarkan  pikiran
yang logis.

6 | Evaluasi Memberikan  solusi | Tercapai
dari sebuah
permasalahan.

3 Tanti Anggia Sari, dkk, Analisis Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMA di Kecamatan

Kalidoni dan Ilir Timur I, Bioma, vol. 6, no.2, 2018
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Didalam penerapan indikator berfikir kritis pada kelas IV SD Islam Daarul

Fikri penjelasannya sebagai berikut:

1.

Interpretasi, indikatornya menyampaikan pendapat dengan menuliskan
naskah dengan tepat dan jelas. Di kelas IV siswa diminta oleh guru untuk
menyampaikan pendapatnya ketika berdiskusi tentang sebuah materi
dalam pembelajaran.

Analisis, indikatornya mencatat apa yang akan dilakukan dalam
memecahkan permaslahan. Guru kelas menjelaskan bahwa setiap
pembelajaran berlangsung siswa diminta untuk mencatat semua pelajaran
yang sedang dibahas dan hal itu dilakukan oleh siswa dengan cara siswa
mencatat kemudian catatan semua siswa dikumpulkan kepada guru kelas.
Regulasi diri, indikatornya Reflelsi terhadap jawaban yang disampaikan
dan ditulis. Pada setiap diskusi berlangsung siswa melakukan resume dari
sebuah pelajaran.

Eksplanasi, indikatornya mencatat kesimpulan yang sampaikan. Selesai
pembelajaran siswa menuliskan kesimpulan dari sebuah pembelajaran
dengan bukti hasil kesimpulan dikumpulkan kepada guru.

Inferensi, indikatornya menyampaikan kesimpulan berdasarkan pikiran
yang logis. Siswa menyampaikan hasil dari sebuah kesimpulan pelajaran
didepan kelas secara bergantian dan siswa mampu melakukannya.
Evaluasi, indikatornya Memberikan solusi dari sebuah permasalahan.
Dalam sebuah diskusi guru menyiapkan sebuah pertanyaan yang akan
diajukan kepada siswa kemudian siswa menjawabnya berdasarkan pikiran

logis siswa dan siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru tersebut.
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Tahapan — tahapan Berfikir Kritis

Dalam mengasah atau melatih berfikir kritis siswa, diperlukan beberapa
tahapan — tahapan yang dicapai diantaranya :3°

a. Kemampuan menganalisis, pada tahapan ini siswa diarahkan kepada pokok
sebuah topik dengan memilah dan klasifikasikan topik yang masih global
dan umum dengan ini siswa mampu membaca arah materi yang
disampaikan. Penerapannya siswa di kelas IV SD Islam Daarul Fikri
diberikan sebuah tugas untuk bisa mengembangkan sebuah kalimat.

b. Kemampuan memecahkan masalah, siswa melakukan pemisahan —
pemisahan beberapa istilah yang masih belum dimengerti oleh siswa.
Karena dengan itu siswa mampu mengerti dan dapat berfikir kritis dengan
berbagai istilah sudah dipahami oleh siswa. Pada setiap pembelajaran siswa
diminta untuk bertanya dan membuat 5 pertanyaan untuk diberikan kepada
guru dan jika ada siswa lain yang mampu menjawab maka pertanyaan itu
dijawab oleh siswa tersebut.

c. Kemampuan menyimpulkan, pada tahapan ini siswa diarahkan kepada
pokok pembahasan dan diminta untuk menyimpulkan dari berbagai tahapan
sebelumnya yaitu menganalisis dan memecahkan masalah. Dan pada
tahapan ini siswa mampu menjelaskan pembahasan yang telah disampaikan
sebelumnya. Pada penerapannya siswa di SD Islam Daarul Fikri kelas IV
juga diminta untuk menyimpulkan sebuah materi dan mempresentasikannya

didepan kelas.

39 Ahmad Susanto, Teori belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:Prenadamedia
Group,2013), hal.121
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C. Dampak Pembelajaran Daring terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa
dalam Pembelajaran Tematik Tema VII Kelas IV di SD Islam Daarul Fikri
Dampak pembelajaran daring terhadap kemampuan berfikir kritis siswa
terbagi menjadi dua yaitu dampak positif dan dampak negatif terhadap kemampuan
berfikir kritis siswa. Pada penelitian ini diambil dari dampak pembelajaran daring
pada pembelajaran tematik tema VIl kelas IV yaitu “Indahnya Keragaman di
Negeriku” pada subtema III tentang “Indahnya Persatuan dan Kesatuan di
Negeriku” dan pembelajaran VI SBdP.

Kompetensi Dasar SBdP sebagai berikut:

3.4 Mengetahui karya seni rupa teknik tempel

4.4 Membuat karya kolase, montase, aplikasi dan mozaik.

Pada pembejaran Tematik Tema VII Subtema Il Pembelajaran VI dan
Pelajaran SBdP guru memberikan stimulus kepada siswa untuk membuat karya seni
rupa teempel dengan bahan dari lingkungan sekitar dengan acuan pada buku siswa
kelas IV. Penugasan ini disampaikan oleh guru kepada siswa melalui aplikasi
google meet, dan hasil dari tugasnya dikumpulkan oleh orang tua siswa ke sekolah.

Hasil dari penugasan itu siswa benar — benar memanfaatkan barang atau
benda yang ada disekitar mereka dan menggabar dengan hasil yang sangat variatif.
Bahan — bahan yang digunakan oleh siswa seperti daun pohon nangka, biji kacang
hijau, biji ketumbar, biji kacang merah,daun biji jambu, beras putih dan beras
merah. Selain itu juga hasil dari alas yang digunakan oleh siswa sangat variatif
seperti kertas karton, kertas HVS, kardus, dan kertas warna warni. Hasil
menggambar siswa juga sangat variatif seperti gambar bunga, gambar kupu — kupu,

gambar dinosaurus,gambar kumbang, gambar burung dan gambar ikan.
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Gambar hasil belajar siswa subtema 111 pembelajaran 6
1. Dampak positif pembelajaran daring terhadap kemampuan berfikir kritis
siswa kelas IV
Pembelajaran daring yang diterapkan SD Islam Daarul fikri berdampak
kepada kemampuan berfikir kritis siswa kelas 1V, dampak positif tentang cara
mengembangkan sebuah kalimat, memahami tugas yang diberikan oleh guru,
memaknai tugas dari guru secara mandiri, dan mengerjakan tugas yang
diminta oleh guru tanpa pengawasan secara langsung. Siswa kelas 1V selama
pembelajaran daring melakukan beberapa perubahan seperti siswa bebas
berekspresi untuk mengerjakan tugas dari guru barang atau benda yang
digunakan lebih variatif. Hasil dari belajara siswa juga lebih variatif karena
siswa tidak dalam satu tempat dalam mengerjakan tugas dari guru.
Memahami tugas yang diberikan oleh guru melatih siswa belajar secara
mandiri yang menghasilkan kemampuan berfikir kritis siswa lebih peka
terhadap sebuah masalah dalam hal ini tugas yang diberikan oleh guru. Selain
itu juga siswa berkreasi dan mengolah tugas yang diberikan oleh guru tanpa

pengawasan secara langsung dari guru. Dari tugas yang dikumpulkan oleh



o1

siswa guru juga bisa menilai sejauh mana kemampuan berfikir dari masing —
masing siswa dan menjadi evaluasi di kemudian hari Ketika pembelajaran
secara luring di sekolah.
Dampak pembelajaran daring ini juga melatih siswa untuk berpendapat
di media sosial yaitu google meet, siswa diminta oleh guru untuk berpendapat
tentang materi yang sedang diajarkan dan siswa juga melakukannya.
Berpendapat di media sosial ini tidak serta merta siswa langsung berani
berpendapat secara bertahap guru melatih siswa untuk berpendapat Ketika
pembelajaran berlangsung. Ada siswa yang tidak berani berpendapat Ketika
pembelajaran daring dilakukan di google meet dan guru memberi dispensasi
kepada siswa tersebut untuk berpendapat tentang materi melalui pesan suara
whatsapp. Namun seiring berjalannya waktu siswa mampu beradaptasi
dengan pembelajaran daring dan bisa berpendapta Ketika pembelajaran
daring dilakukan melalui google meet.
2. Dampak negatif terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas 1V dalam
pembelajaran tematik tema V1|
Pembelajaran daring ini diterapkan karena keadaan darurat dari
penyebaran virus corona yang mengakibatkan semua sekolah melakukan
pembelajaran daring, ini berakibat kepada ketidaksiapan semua elemen
Pendidikan termasuk siswa. Di SD Islam daarul fikri khususnya kelas 1V
mereka mengungkapkan bahwa pembelajaran yang diterapkan membosankan
karena mereka belum terbiasa dengan pembelajaran daring yang menerapkan
pertemuan secara tidak langsung. Siswa juga belum terbiasa belajar secara

mandiri, mereka lebih merasa nyaman Ketika belajar Bersama — sama dengan
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guru dan siswa lainnya di kelas. Hal ini mengakibatkan timbulnya rasa tidak
nyaman dan semangat belajar siswa menjadi menurun.

Siswa yang semangat belajarnya turun akan berakibat pada kemampuan
berfikir kritis siswa terhadap materi akan berkurang. Ketidak nyamanan ini
juga berdampak kepada siswa terhadap cara berfikir mereka yang
berorientasi kepada tugas saja yang dikerjakan dan cukup mengumpulkan
tugasnya saja. Kecanggungan siswa dalam berpendapat juga berakibat pada
ketidakmauan siswa untuk mengungkapkan materi yang sedang diajarkan.
Tugas yang dikumpulkan oleh siswa juga ada perbedaan yaitu Ketika
pembelajaran daring dengan pembelajaran luring. Pembelajaran daring
dengan pengawasan guru terbatas pada permintaan tugas yang diberikan
dengan hasil seadanya dari siswa dibandingkan dengan pembelajaran luring
siswa lebih terawasi oleh guru tugas yang dikumpulkan lebih baik.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan jurnal “Dampak Covid-19 terhadap
Implementasi Pembelajaran daring di Sekolah Dasar” yang menyatakan
bahwa murid atau siswa belum ada budaya belajar jarak jauh karena selama
ini sistem belajar dilaksankan adalah melalui tatap muka, siswa terbiasa
berada di sekolah untuk berinteraksi dengan teman — temannya, bermain dan
bercanda gurau serta bertatap muka dengan para gurunya, dengan adanya
metode pembelajaran jarak jauh membuat para siswa perlu waktu untuk
beradaptasi dan mereka menghadapi perubahan baru yang secara tidak

langsung mempengaruhi daya serap belajar mereka.*

40Wahyu Aji Fatma Dewi, Dampak Covid-19 terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di
Sekolah Dasar, Jurnal IImu Pendidikan, Universitas Pahlawan. VVol. 2 No.1 April 2020. Hal. 59
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan pada bab

sebelumnya tentang dampak pembelajaran daring terhadap kemampuan berfikir

kritis siswa kelas IV SD Islam Daarul Fikri Dau Malang dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Pembelajaran daring yang diterapkan SD Islam Daarul Fikri menggunakan
LKS siswa dan LKS guru sebagai bahan utama dalam pembelajaran, media
tambahan selama pembelajaran daring yang diterapkan oleh SD Islam Daarul
Fikri menggunakan aplikasi yaitu aplikasi google meet, whatsapp, dan
youtube.

Kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV yang diterapkan oleh SD Islam
Daarul Fikri mencakup beberapa kriteria yaitu kemampuan mengembangkan
kalimat, menyimpulkan tugas, mempresentasikan tugas dan membuat atau
menjawab pertanyaan setelah materi selesai disampaikan.

Dampak yang ditimbulkan dari pembelajaran daring terhadap kemampuan

berfikir kritis siswa kelas 1V terbagi menjadi 2 yaitu:

a) Dampak positif

e Lebih variatif dalam menggunakan bahan atau media untuk belajar
e Pemahaman tugas yang diberikan oleh guru dimaknai oleh siswa secara

mandiri.
e Hasil tugas siswa lebih variatif karena dalam pengerjaan tugas siswa

tidak dalam tempat.

53
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e Pemanfaatan bahan dan media lingungan sekitar lebih bermakna.
e  Siswa mampu mengerjakan tugas dari guru secara mandiri.
b) Dampak negatif
e Tidak semua siswa berani berpendapat secara daring
e Tugas yang dikumpulkan kurang maksimal karena kurangnya
pendampingan dari guru dan orang tua.
e Semangat belajar siswa berkurang karena tidak bisa bertemu langsung

dengan teman satu kelas.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang mengacu pada data penelitian dan
pembahasannya, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada pihak terkait
pembahasan penelitian ini sebagai berikut:
1. Sekolah
Dengan adanya pembelajaran daring sekolah diharapkan mempersiapkan
aspeknya seperti pelatihan kepada para guru dalam menerapkan
pembelajaran daring, pendataan persiapan siswa dalam pembelajaran
daring, bantuan kuota internet untuk civitas akdemik sekolah dan media

buku ajar yang tertata.
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2. Guru
Guru diharapkan lebih mempersiapkan pembelajaran daring dengan baik
seperti media yang digunakan, tugas yang diberikan lebih efektif dan guru
mempersiapkan dengan ikut serta dalam pelatihan daring.

3. Peneliti
Peneliti dalam penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan diharapkan
adanya penelitian kelanjutan tentang dampak pembelajaran daring terhadap

kemampuan berfikir Kkritis siswa.
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R Prodi : S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Institusi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul Skripsi : Dampak Pembelajaran Daring Terhadap Kemampuan Berfikir
Kritis dalam Pembelajaran Tematik Tema VII di SD Islam
Daarul Fikri

Ada@h,_l;g&ar telah melaksanakan penelitian di SD Islam Daarul Fikri Dau Malang
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5 Juni 2021.
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: Penting

I1zin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala Sekolah Dasar Islam Daarul Fikri

di

JI. Margojoyo VII/6 Jetis Mulyoagung Dau Malang,
Mulyoagung, Kec. Dau, Kab. Malang Prov. Jawa Timur.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
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Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan

hormat agar mahasiswa berikut:

Nama : Nasrulloh
NIM 117140119
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Genap - 2020/2021

Lama Penelitian : Mei 2021 sampai dengan Juli 2021
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan

terimakasih.
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62



BIODATA MAHASISWA

Nama : Nasrulloh

NIM 17140119

Tempat/Tanggal Lahir : Indramayu, 02 Mei 1999

Fak/Jur/Prog.Studi : Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Jurusan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Tahun Masuk 12017

Alamat Rumah : Rt. 12/Rw. 04 Ds. Kedungwungu Kec. Krangkeng
Kab. Indramayu

No. HP : +6281312532936

Alamat Email : nasrulloh0205@gmail.com

Riwayat Pendidikan : - MIN Kedungwungu Indramyu (2011)

- MTsN Krangkeng Indramayu (2014)
- MAN Prambon Nganjuk (2017)
- UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pengalaman Organisasi - -Wakil Ketua Organisasi Daerah
IKAWIRADHARMA 2019 - 2020

Malang, 27 Desember 2021

Mahasiswa,

Nasrulloh
17140119

63



